BAB XIII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1 Kesimpulan

1.

UD. Bugar merupakan perusahaan air minum dalam kemasan dengan
menghasilkan satu jenis produk, yaitu air minum dalam kemasan galon
19 liter.

Bahan baku AMDK vyang digunakan berasal dari sumur dengan
kedalaman lebih dari 15 meter di bawah permukaan tanah.

Struktur organisasi yang dijalankan di UD. Bugar adalah struktur
organisasi garis.

Proses produksi yang diterapkan di UD. Bugar meliputi tahap pengadaan
bahan baku, proses penyaringan, desinfeksi dengan ozon dan sinar UV,
filling, capping, dan penggudangan.

Tata letak pabrik yang digunakan di UD. Bugar adalah tata letak produk.
Sanitasi yang dilakukan di UD. Bugar meliputi sanitasi bahan baku, bahan
pembantu, peralatan, pekerja, ruang produksi, dan gudang penyimpanan.
Pengawasan mutu yang dilakukan di UD. Bugar adalah pengawasan mutu
bahan baku dan bahan pembantu, proses produksi, dan produk akhir.
Pengolahan limbah padat di UD. Bugar dari sebagian besar galon yang
rusak dipotong yang kemudian diserahkan kembali ke supplier untuk
diolah menjadi galon kembali sedangkan untuk limbah cair yang berasal

dari sisa pencucian peralatan dan galon tidak dilakukan pengolahan.

13.2 Saran

1.

Kelengkapan laboratorium pengawasan mutu mikrobiologis diperlukan

agar dapat dilakukan pengujian mikrobiologis terhadap bahan baku dan
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produk akhir secara rutin dan berkala sehingga kualitas air minum yang
dihasilkan selalu stabil.
2. Pelaksana sanitasi pekerja belum baik sehingga dibutuhkan pelatihan

khusus untuk meningkatkan kesadaran pekerja akan sanitasi.
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